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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan analisis mengenai stigma sosial terhadap penyandang difabel di
kecamatan Pontianak barat serta mendeskripsikan respon penyandang difabel terhadap stigmatisasi dari masyarakat
di kecamatan pontianak barat.Jenis penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif
dengan metode kualitatif. Informan ditentukan dengan menggunakan teknik Purposive. Pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan dengan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penilitan di lapangan para
penyandang difabel umumnya masih seringmendapatkan stigma dan terpinggirkandalam kehidupanbermasyarakat.
seperti misalnya anggapan bahwa penyandang difabel tidak bisa bekerja ataupun ejekan orang orang terhadap
kondisi fisik difabel. Proses interaksi sosial difabel di dalam lingkungan masyarakat menjadi terganggu. Selain itu,
permasalahan yang juga dihadapi difabel antara lain, aksesibilitas, diskriminasi, maupun masalah kesejahteraan
sosial. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wawasanpengetahuan, sebagai bahan referensi
bagi peneliti selanjutnya untuk membangun konsep baru yang berkaitan dengan stigma sosial terhadap penyandang
difabel. Sedangkan secara praktis penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan dan sumber informasi bagi
pemerintah, dalam menangani permasalahan penyandang difabel.

Kata-kata Kunci :Stigma, Difabel, Aksesibilitas, Diskriminasi

ABSTRACT

This study aims to provide an analysis of the social stigma against persons with disabilities in the district pontianak
west and to describe the response to the stigmatization of persons with disabilities in the district pontianak western
society. This type of research used in this research is descriptive research with qualitative methods. The informant is
determined by using purposive. Collecting data in this study conducted by interview, observation and documentation.
results of research in the field of persons with in fable generally still often get stigmatized and marginalized in
society, such as for example its assumption that people with disabilities can not work or the mockery of the physical
conditions of disabled people. The process of social interaction with disabilities within the community to be
disturbed. in addition, also the problems faced by the disabled, among others, accessibility, discrimination, and social
welfare issues. Theoretically this study is expected to enrich the knowledge of knowledge, as a reference material for
further research to build their new concepts relating to the social stigma against people with disabilities. While
practically this study is expected to be material and resources for the government, in addressing the problems of
persons with disabilities.
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A. PENDAHULUAN

Setiap manusia yang lahir ke dunia

ini pasti mengharapkan menjadi individu

yang sehat dan utuh tanpa kekurangan satu

pun dari bagian tubuhnya.Citra tubuh yang

sehat dan ideal digambarkan sebagai tubuh

yang atletis dan kekar berotot bagi laki-laki,

sementara kulit putih halus dan badan

langsing dengan tinggi semampai sebagai

citra tubuh ideal bagi seorang perempuan.

Namun situasi akan menjadi sangat

lain ketika seorang kehilangan salah satu

anggota tubuhnya baik karena kecelakaan

maupun karena lain. Menjadi cacat bagi

sebagian besar orang merupakan tragedi dan

aib yang mungkin bisa dapat dihindari. Saat

ini di Indonesia difabel seringkali

diidentikkan dengan kondisi atau keadaan

yang negatif.

Kata atau istilah yang dilekatkan

pada para penyandang cacat (baik dalam

bahasa Indonesia ataupun Inggris) selama ini

lebih banyak mengacu kepada kondisi

ketidakmampuan, kelemahan, ketidak

berdayaan, kerusakan dan makna lain yang

berkonotasi negatif. Seperti tuna netra, tuna

rungu, tuna daksa, tuna grahita, dan bahkan

kata cacat itu sendiri merupakan kata yang

maknanya negatifIstilah  tersebut di atas

baik secara langsung maupun tidak langsung

telah menimbulkan pengaruh psikologis

yang cukup signifikan bukan hanya terhadap

penyandang difabel, istilah tersebut juga

terhadap sikap masyarakat terhadap

kelompok yang disebut sebagai penyandang

cacat.Sekitar tahun 1998, beberapa aktivis

gerakan penyandang cacat memperkenalkan

istilah baru untuk mengganti sebutan

penyandang cacat. Difabel yang merupakan

singkatan dari bahasa inggris Different

Ability People yang artinya yang berbeda

kemampuan diperkenalkan.

Berbicara mengenai difabel,

fenomena  tersebut dapat dilihat di kota-kota

besar, termasuk juga di Kota Pontianak,

penyandang difabel terkadang dapat kita

jumpai di beberapa kawasan seperti di

kecamatan Pontianak Barat, seperti di

perempatan jalan, pasar, warung kopi,

ataupun tempat rekreasi keluarga, tempat

umum lainnya dan melakukan berbagai

aktivitas.

Kota Pontianak menjadi tempat yang

menjanjikan bagi orang-orang yang mencari

nafkah, baik dengan kondisi fisik normal

maupun dengan keterbatasan fisik.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kota

Pontianak pada tahun 2013 jumlah penduduk

kota Pontianak berkisar sekitar 587.169 jiwa

dengan luas wilayah sekitar 107,81 km2dan
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kepadatan penduduk sebesar 5446 jiwa/km2

(BPS, 2014).

Berdasarkan data dari Dikcapil diatas

terlihat bahwa angka penduduk dengan

status penyandang cacat tubuh di Kota

Pontianak cukup tinggi, terlebih di

Kecamatan Pontianak Utara yaitu 454 orang.

Adapun total dari jumlah penyandang cacat

yang terdata di kota Pontianak sebanyak

1629 orang dengan 1078 orang diantaranya

mengalami cacat fisik.

B. TINJAUAN PUSTAKA

1. Konsep Difabel

Dalam Undang-Undang No. 4 tahun

1997 (dalam Masduqi, 2010) masih

menggunakan istilah penyandang cacat yang

menjelaskan bahwa penyandang cacat

adalah setiap orang yang mempunyai

kelainan fisik dan/atau mental, yang dapat

mengganggu atau merupakan rintangan dan

hambatan baginya untuk melakukan secara

selayaknya, yang terdiri dari (a) penyandang

cacat fisik; (b) penyandang cacat mental;

dan (c) penyandang cacat fisik dan mental.

Sedangkan menurut definisi dalam

Declaration on the Ringht of Disabled

Persons (1975) yang menegaskan difabel

adalah “any person unable to ensure by

himself or herself, wholly or partly, the

necessities of a normal individual or social

life, as a result of deficiency, either

congenital or not in his or her physical or

mental capabilitas”. Setiap

orangdapatmenentukan dirinya sendiri,

seluruhnya atau sebagian, terkait dengan

kebutuhanhidupindividu atausosial yang

normal, sebagai akibat darikekurangan,

baikbawaan atautidak dalamkapabilitasfisik

atau mentalnya (Masduqi, 2010).

Istilah Difabel (difable) digunakan

sebagai pengganti istilah penyandang cacat

yang terkesan negatif dan diskriminatif.

Difable sendiri berasal dari kata different

ability, yang berarti manusia yang memiliki

kemampuan yang berbeda. Istilah itu jelas

lebih manusiawi. Istilah difabel didasarkan

pada realitas bahwa setiap manusia

diciptakan berbeda dan tidak menutup

kesempatan untuk masuk dalam masyarakat.

2. Konsep Stigma

Stigma digambarkan sebagai proses

devaluasi dinamis yang secara signifikan

mendiskreditkan seseorang di mata orang

lain (Fadholi, 2014).Goffman (1963 dalam

Ritzer, 2004 ) tertarik pada jurang pemisah

antara apa yang seharusnya dilakukan

seseorang “identitas sosial virtual”, dan apa

yang sebenarnya dilakukan seseorang
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“identitas sosial aktual”. setiap orang yang

mempunyai jurang pemisah antara dua

identitas ini di stigmatisasikan. Goffman

memusatkan perhatian pada interaksi

dramaturgis antara aktor yang terstigma dan

yang normal. Sifat interaksi itu tergantung

pada stigma yang mana diantara dua jenis

stigma yang terdapat pada diri seseorang

aktor.

Sedangkan pengertian stigma

menurut Peraturan Daerah Provinsi Banten

Nomor 9 Tahun (2014) mengartikan stigma

atau stigmatisasi adalah pemberian ‘tanda’

atau stigma terhadap seseorang, atau

sekelompok orang dengan pengertian yang

bermakna tertentu dalam situasi dan konteks

tertentu secara terbuka atau terselubung

untuk mempengaruhi daya pikir atau daya

evaluasi seseorang atau sekelompok orang

terhadap sesuatu.

Manifestasi stigma pada penyandang

difabel, dapat berupa dipinggirkan oleh

lingkungan dan masyarakat

dengandiskriminasi dan pembatasan

integrasinya dalam masyarakat(Marpaung,

2010).

3. Konsep Diskriminasi

Pasal 1 ayat 3 Undang-undang

Nomor 39 Tahun (1999) tentang Hak Asasi

Manusia, menjelaskan bahwa pengertian

diskriminasi adalah setiap pembatasan,

pelecehan, atau pengucilan yang langsung

maupun tak langsung didasarkan pada

perbedaan manusia atas dasar agama, suku,

ras, etnik, kelompok, golongan, status sosial,

status ekonomi, jenis kelamin, bahasa,

keyakinan politik,karakteristik tertentu, yang

berakibat pengangguran, penyimpangan atau

penghapusan pengakuan, pelaksanaan atau

penggunaan hak asasi manusia dan

kebebasan dasar dalam kehidupan baik

individual maupun kolektif dalam bidang

politik, ekonomi, hukum, sosial, budaya dan

aspek lainnya.

Diskriminasi secara leksikal adalah

perlakuan terhadap orang atau kelompok

yang didasarkan pada golongan atau kategori

tertentu. Sementara itu dalam pengertian

lain diskriminasi dapat diartikan sebagai

sebuah perlakuan terhadap individu secara

berbeda dengan didasarkan pada gender,ras,

agama,umur, atau karakteritik yang lain.

4. Teori Stigma

Teori tentang stigma salah satunya

diungkapkan oleh Erving Goffman (1963

dalam Mubarok, 2010 ). Dalam bukunya

presentation of self in everyday life (1959) ia

mengemukakan beberapa konsep yang

menarik diantaranya adalah self, stigma dan

frame. Stigma adalah jarak yang terjadi
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antara identitas sosial virtual dengan

identitas sosial aktual. Orang yang

mengalaminya di sebut terstigmatisasi.

Stigma dan stigmatisasi adalah tanda yang

terlihat untuk menunjukkan insider dan

outsider serta memunculkan

ketidakberdayaan dan ketidakadilan sosial.

Ketika setiap individu memiliki sifat yang

dapat mengganggu secara permanen

identitas dan menghalangi partisipasi penuh

mereka dalam masyarakat, hal tersebut

melahirkan stigma. Stigma adalah atribut

yang mengganggu identitas individu.

Goffman membedakan stigma menjadi tiga

jenis.

1. Abominations of the body (ketimpangan

fisik) orang-orang yang cacat tubuhnya

diberi julukan khusus seperti si pincang,

buntung dan bisu.

2. Blemeshis of individualcharacter adalah

orang-orang yang mempunyai individual

yang tercela. misalnya homosksulitas,

bunuh diri, ketagihan dan pecandu,

ketimpangan karakter, seperti gangguan

mental

3. Tribal stigmas adalah stigma kesukuan

(Tribal) ras, agama, dan banggsa

esktremis agama atau politik.

Goffman (1963 dalam Ritzer, 2004)

tertarik pada jurang pemisah antara apa yang

seharusnya dilakukan seseorang “identitas

sosial virtual”, dan apa yang sebenarnya

dilakukan seseorang “identitas sosial

aktual”. setiap orang yang mempunyai

jurang pemisah antara dua identitas ini di

stigmatisasikan. Goffman memusatkan

perhatian pada interaksi dramaturgis antara

aktor yang terstigma dan yang normal. Sifat

interaksi itu tergantung pada stigma yang

mana diantara dua jenis stigma yang terdapat

pada diri seseorang aktor.

Dalam kasus stigma diskredit, aktor

menganggap perbedaan telah diketahui oleh

anggota penonton atau jelas bagi mereka

(contoh, orang yang tubuh bagian bawahnya

lumpuh atau yang kehilangan anggota

badannya). Stigma diskreditabel adalah

stigma yang perbedaannya tidak diketahui

oleh anggota penonton atau tak dapat

dirasakan oleh mereka (misalnya, seorang

homoseksual). Masalah dramaturgis

mendasar bagi seorang yang mempunyai

stigma terdiskreditkan adalah pengelolaan

ketegangan yang dihasilkan oleh fakta

bahwa orang mengetahui masalahnya.

Masalah dramturgis mendasar bagi seorang

yang mempunyai stigma diskreditabel

adalah pengelolaan informasi sedemikian

rupa sehingga masalahnya tetap tak

diketahui orang lain.

Kebanyakan teks dari stigma

memusatkan perhatian pada orang yang
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mempunyai stigma nyata, dan sangat aneh

(misalnya, kehilangan hidung). Goffman

benar-benar menyatakan bahwa kita semua

mempunyai stigma disaat tertentu atau disaat

yang lain atau dalam suatu keadaan atau

dalam keadaan lain. (Ritzer& Goodman,

2004).

C. METODE PENELITIAN

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dipakai dalam

penelitian ini adalah jenis penelitian

deskriptif dengan metode kualitatif, dengan

tujuan mendapatkan gambaranumum tentang

Stigma sosial penyandang difabel di

Pontianak Barat.

2. Lokasi Penelitian

Lokasi yang di pilih dalam penelitian

ini adalah kecamatan Pontianak Barat.

Alasan memilih kecamatan PontianakBarat

sebagai lokasi penelitian, sebagai

berikut:Ada sekitar  1629 orang berstatus

penyandang difabel di Pontianak Barat.

Aksesibilitas Penyandang Difabilitas yang

masih terbatas.

3. Subjek dan Objek Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti

menentukan informan, dengan menggunakan

teknik Purposive. Dalam penelitian ini

informan di bagi dua, yaitu informan

pangkal dan informan kunci. informan

pangkal dan informan kunci yang di maksud

adalah:

 Disdukcapil, Dinas Sosial, Persatuan

Penyandang Difabilitas IndonesiaDPC

Kota Pontianak.

 Penyandang Difabel Pontianak Barat.

Adapun yang menjadi objek dalam

penelitian ini adalahStigma Sosial

Penyandang Difabel di Pontianak Barat.

4. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data

dalam penelitian ini sebagai berikut :

 Observasi : Untuk mengumpulkan data

primer, peneliti melakukan observasi

secara langsung untuk mengamati

bagaimana stigma sosial penyandang

Difabel di  Pontianak Barat.

 Wawancara : Orang yang menjadi

objek wawancara dalam hal ini adalah

Penyandang Difabilitas, Pegawai Dinas

Sosial,Disdukcapil Kota Pontianak,

Anggota Lembaga Persatuan

Penyandang Difabilitas Indonesia DPC

Kota Pontianak.
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 Dokumentasi: Dokumen merupakan

catatan peristiwa yang sudah berlalu.

Dokumen bisa berbentuk tulisan,

gambar, atau karya-karya monumental

dari seseorang yang berkaitan dengan

Stigma Sosial Penyandang Difabilitas.

5. Teknik Analisis Data

Adapun teknik analisis data

dilapangan yang digunakan oleh peneliti

sebagai berikut:

 Reduksi data : yaitu menyaring data

yang diperoleh dilapangan kemudian

dituliskan kedalam bentuk laporan

terperinci, laporan tersebut di reduksi, di

rangkum, di pilih, difokuskan, di susun

lebih sistematis.

 Penyajian Data :yaitu usaha untuk

menunjukkan sekumpulan informasi,

untuk melihat gambaran keseluruhan

atau bagian tertentu dari penelitian.

 Verifikasi : yaitu proses untuk

menjawab permasalahan dan tujuan

sehingga ditentukan saran dan masukan

untuk pemecahan masalah (Sugiyono,

2009).

D. PEMBAHASAN

1. Stigma Masyarakat Terhadap

Penyandang Difabel Di Kecamatan

Pontianak Barat

Difabel bagi sebagian besar

masyarakat kita masih dipandang sebagai

aib. Lebih dari itu ada sebagian dari

masyarakat awam kita yang melihat difabel

sebagai kutukan dari tuhan atas dosa yang

diperbuat oleh orang tua atau nenek moyang

si penyandang difabel. Stigma yang melekat

di masyarakat kita tersebut telah berakibat

buruk pada kehidupan psikologis dan sosial

para penyandang difabel. Banyak dari

mereka yang hidup dalam keterbatasan

ekonomi dan pendidikan sehingga secara

umum mayoritas penyandang difabel hidup

dalam jurang kemiskinan.

Belum di sorotnya isu-isu mengenai

dfabel menarik penulis untuk mencoba

menelaah kembali sejauh mana fenomena

tentang difabel ini. Terlebih lagi masih

melekatnya berbagai stigma masyarakat

terhadap para penyandang difabel tentu

menjadi sesuatu yang perlu mendapat

perhatian yang lebih dalam.

Berdasarkan hasil penelitian

dilapangan penulis telah menghimpun

berbagai informasi dari sejumlah

informan.Informasi tersebut diketahui bahwa
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masih ada masyarakat yang memberikan

stigma terhadap penyandang difabel.

Pernyataan seperti ini menunjukkan bahwa

ia telah memberikan atribut yang dapat

mengganggu identitas penyandang diafabel.

Sebagaimana yang di kemukakan oleh

Goffman (1963 dalam Ritzer, 2004 ) yang

menyatakan bahwa ketika setiap individu

memiliki sifat yang dapat mengganggu

secara permanen identitas dan menghalangi

partisipasi penuh mereka dalam masyarakat,

hal tersebut melahirkan stigma.

Pernyataan Goffman diatas

menguatkan pandangan bahwa apa yang di

ungkapkan salah satu masyarakat mengenai

pandangannya terhadap difabel yang dalam

kaitannya dengan pekerjaan telah

memberikan atribut yang dapat mengganggu

atau bahkan menghalangi mereka yang

difabel untuk berpartisipasi dalam dunia

kerja. ada sebagian masyarakat yang enggan

untuk berinteraksi dengan penyandang

difabel khususnya penyandang tuna rungu.

Hal ini merupakan salah satu contoh bentuk

stigma yang di alami oleh orang tuna rungu,

dimana ada sebagian masyarakat yang

cenderunguntuk menghindari komunikasi

dengan penyandang tuna rungu.

Sebagaimana yang di kemukakan Goffman

(1963 dalam Ritzer, 2004 ) bahwa hal ini

akan memunculkan jarak antara apa yang

seharusnya dilakukan seseorang“identitas

sosial virtual dan apa yang sebenarnya

dilakukan seseorang“identitas sosial aktual”.

Maksud dari pernyataan ini adalah apa yang

seharusnya dilakukan adalah hendaknya

anggota masyarakat tersebut memahami

kebutuhan komunikasi para penyandang

tuna rungu dengan memberikan respon

terhadap komunikasi yang di sampaikan oleh

penyandang tuna rungu namun pada

kenyataannya sebagian anggota masyarakat

tersebut cenderung menghindari komunikasi

dengan penyandang tuna rungu.  Hal ini

yang dimaksud bahwa penyandang difabel

telah terstigmatisasi.

Pernyataan informan tersebut telah

menunjukkan juga bahwa telah terjadi

diskriminasi terhadap penyandang tuna

rungu, ini disebabkan karena kecenderungan

sebagian anggotamasyarakat untuk

membeda-bedakan. Seorang difabel

diperlakukan secara berbeda karena

karakteristik kondisi fisik atau

karateristik lain.

Sebagian masyarakat juga masih

memberikan stigma dengan menganggap

bahwa orang penyandang difabel sulit jika

harus bekerja di sektor formal melainkan

hanya bekerja sebagai pengemis, pengamen

ataupun menjadi penjual koran. Seperti yang

di ungkapkan oleh Goffman (1963 dalam
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Ritzer, 2004 ) bahwa stigma masyarakat

tersebut memiliki sifat yang dapat

mengganggu secara permanen identitas

difabel dan akan menghalangi partisipasi

penuh mereka dalam masyarakat, sehingga

stigma tersebut melahirkan atribut yang

dapat mengganggu identitas individu.

Korelasi pernyataan Goffman tersebut

dengan informasi yang di peroleh

memperkuat pandangan bahwa memang

stigma terhadap difabel memang masih

melekat. Jika stigma tersebut melekat di

masyarakat pada akhirnya akan menghalangi

partisipasi penyandang difabel dalam dunia

kerja sehingga mereka tidak punya pilihan

untuk bekerja di sektor-sektor yang

umumnya di kerjakan oleh orang non

difabel. Itulah yang menyebabkan

penyandang difabel bekerja sebagai

pengemis, pengamen, ataupun penjual koran.

Stigma yang terdapat dalam

masyarakat menjadikan penyandang difabel

merasa bahwa hal tersebut merupakan

konsekuensi sosial yang di harus di

hadapinya baik itu diskriminasi maupun

marginalisasi sebagai beban yang harus

dijalani oleh mereka. Cara pandang ini

menempatkan kelompok penyandang difabel

pada posisi subordinat.

Dari informasi yang didapat juga di

ketahui bahwa masyarakat masih ada yang

beranggapan bahwa para penyandang difabel

itu adalah orang-orang yang mudah

tersinggung dan mudah marah, mereka di

anggap orang yang tempramen. Hal ini tentu

merupakan stigma yang di berikan sebagian

masyarakat kepada penyandang difabel. Ini

merupakan atribut yang dapat mengganggu

identitas individu para penyandang difabel

dan termasuk dalam salah satu jenis stigma

yang dikemukakan oleh Goffman (1963

dalam Ritzer, 2004 ) yaitu Blemeshis of

individual charakter dimana dalam hal ini

orang penyandang difabel di artikan juga

sebagai individual yang mempunyai

ketimpangan karakter. Karakter penyandang

difabel yang mudah tersinggung dan marah,

serta tempramen inilah yang dianggap

sebagian masyarakat sebagai sebuah

ketimpangan karakter.

Asumsi-asumsi negatif terhadap

difabel terkadang berkembang di

masyarakat. Meskipun itu bukan merupakan

fakta namun sebagian masyarakat ada yang

langsung menarik kesimpulan bahwa

karakter tempramen dan sebagainya ada

dalam diri para penyandang difabel. Padahal

karakter tersebut tidak semuanya terdapat

dalam diri penyandang difabel, bahkan

orang-orang normal pun juga memiliki

karakter tersebut.
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Sementara itu ada pula pandangan

dari masyarakat yang beranggapan bahwa

penyandang difabel sulit untuk berinteraksi

atau bersosialisasi dengan masyarakat.

Mereka beranggapan bahwa penyandang

difabel adalah orang-orang yang memiliki

kepribadian tertutup.

Dalam kasus ini penyandang difabel

bisa dikategorikan orang yang mengalami

stigma diskredit seperti yang diungkapkan

oleh Goffman (1963 dalam Ritzer, 2004 )

yaitu aktor menganggap perbedaan telah

diketahui oleh anggota masyarakat atau jelas

bagi mereka, contoh: orang yang tubuh

bagian bawahnya lumpuh atau yang

kehilangan anggota badannya “Difabel”.

Masalah dramaturgis mendasar bagi seorang

difabel yang mempunyai stigma

terdiskreditkan adalah pengelolaan

ketegangan yang dihasilkan oleh fakta

bahwa masyarakat telah mengetahui

masalahnya. Oleh karena itulah sebagian

penyandang difabel yang mengalami stigma

ini mencoba mengelola permasalahan yang

dihadapinya dan mencoba menutupi

masalahnya dengan cara mengurangi

intensitas interaksi sosialnya dengan

masyarakat.

Stigma terhadap difabel yang

memang masih melekat seperti adanya

anggapan bahwa penyandang difabel tidak

cekatan dan ulet dalam bekerja. Anggapan

ini pada akhirnya melahirkan diskriminasi

terhadap penyandang difabel, perlakuan

tersebut seperti tidak terimanya penyandang

difabel sebagai pekerja rumah tangga di

salah satu rumah di kecamatan Pontianak

Barat.

Informasi ini menguatkan pandangan

bahwa tindakan tersebut tergolong tindakan

diskriminasi. Sebagaimana yang tertuang

dalam Pasal 1 ayat 3 Undang-undang Nomor

39 Tahun (1999) tentang Hak Asasi

Manusia, menjelaskan bahwa pengertian

diskriminasi adalah setiap pembatasan,

pelecehan, atau pengucilan yang langsung

maupun tak langsung didasarkan pada

perbedaan manusia atas dasar agama, suku,

ras, etnik, kelompok, golongan, status sosial,

status ekonomi, jenis kelamin, bahasa,

keyakinan politik, karakteristik tertentu,

yang berakibat pengangguran,

penyimpangan atau penghapusan

pengakuan, pelaksanaan atau penggunaan

hak asasi manusia dan kebebasan dasar

dalam kehidupan baik individual maupun

kolektif.

Diskriminasi secara leksikal adalah

perlakuan berbeda terhadap orang atau

kelompok yang didasarkan pada golongan

atau kategori tertentu(Alicia. 2012). Dari

pengertian diatas memberikan gambaran
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bahwa diskriminasi terhadap difabel masih

terjadi dengan yang diperkuat dengan

pengertian diatas bahwa tindakan penolakan

terhadap calon pekerja rumah tangga yang

mengalami difabel merupakan tidak

pembatasan langsung atau perlakuan

berbeda terhadap orang difabel terhadap

penyandang difabel yang di dasarkan pada

perbedaan karakteristik atau kategori

tertentu.

2. Respon Penyandang Difabel

Terhadap Stigma Dari Masyarakat

Di Kecamatan Pontianak Barat

Masalah dasar dari penyandang

difabel adalah diskriminasi, prejudice, atau

(prasangka), pengucilan dan pengikaran

terhadap hak dasarnya, kita dapat melihat

dengan jelas adanya perbedaan perlakuan

baik di masyarakat maupun di tingkat

struktur pemerintah bahwa layanan terhadap

penyandang difabel selalu lebih rendah dari

masyarakat lain sehingga mengakibatkan

rendahnya akses pendidikan, ekonomi, dan

kesehatan bagi para penyandang difabel.

Guna mengatasi persoalan tersebut maka di

kembangkan beberapa bentuk aktivitas

antara lain : sistem advokasi, legislasi

terhadap hak sipil dan beberapa aktivitas

politik yang mampu meningkatkan akses

penyandang difabel terhadap fasilitas

ekonomi, sosial, pelayanan kesehatan, hak

kerja, dan akses sumber daya lingkungan.

Berdasarkan hasil penelitian

dilapangan penulis telah menghimpun

sejumlah informasi dari beberapa informan

kunci untuk memperkuat penelitian

Menurut informasi yang di dapat

penyandang difabel terkadang mendapat

perlakuan yang kurang baik dalam

pelayanan di instansi pemerintahan. Seperti

misalnya tidak tersediannya tempat duduk

bagi difabel. Pernyataan di atas, memberikan

gambaran bahwa pelayanan terhadap difabel

di instansi pemerintah terkadang masih

belum maksimal.  Pandangan ini di perkuat

dengan pernyataan Alicia (2012) bahwa

pelayanan terkadang tidak adil

terhadap individu tertentu, di mana layanan

ini dibuat berdasarkan karakteristik yang

diwakili oleh individu tersebut. Berdasarkan

pernyataan diatas  telah  memperkuat

pandangan bahwa tidak tersedia tempat

duduk bagi penyandang difabel menunjukan

pelayanan masih kurang berpihak kepada

difabel.

Stigma masih terjadi terhadap

penyandang difabel. Berdasarkan informasi

di peroleh stigma yang di alami oleh salah

satu informan ada yang mengarah kepada

stigma yang berorientasi pada fisik

sebagaimana yang di kemukakan oleh
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Hearton (2000 dalam Pebrianti, 2012),

bahwa stigma yang terkait dengan fisik

dikarenakan adanya kecacatan fisik pada

tubuh seseorang.Terkait dengan stigma

tersebut salah seorang informan merasa tidak

percaya diri. Hal ini tentu menimbulkan

beban, baik beban subyektif maupun beban

obyektif bagi difabel.

Selain itu pernyataan dari

informanyang lain berpandangan bahwa

anggapan pemerintah selama ini terhadap

difabel hanya masalah bantuan sosial,

sementara masalah sarana dan prasarana

pendidikan bagi difabel kurang menjadi

perhatian. Padahal selain aksesibilitas

pelayanan, aksesibilitas terhadap sarana dan

prasarana pendidikan juga sangat penting.

Sebagaimana yang tertuang dalam amanat

Undang-Undang Dasar 1945 yang secara

tegas mengutamakan kesetaraan dan

keadilan dalam kehidupan bermasyarakat

baik di bidang politik, ekonomi, sosial

budaya, hukum dan bidang kemasyarakatan

lainnya. Untuk itu Undang-Undang Dasar

1945 beserta amendemennya sangat penting

untuk menjadi acuan bagi para

penyelenggara negara dalam membantu

masalah difabel (Komisi Yudisial, 2010).

Selain itu juga menurut Undang-

Undang Nomor 4 tahun 1997 (dalam

Masduqi, 2010) tentang penyandang difabel,

pasal 1 ayat 4 disebutkan : “Aksesibilitas

adalah kemudahan yang disediakan bagi

penyandang cacat guna mewujudkan

kesamaan kesempatan dalam segala aspek

kehidupan dan penghidupan”. Pemaknaan

“Aksesibilitas” dalam Undang-Undang

nomor 4 tahun 1997 sudah sangat jelas

bahwa aksesibilitas adalah kemudahan yang

disediakan bagi difabel guna mewujudkan

kesamaan kesempatan dalam segala aspek

kehidupan dan penghidupan. Hal tersebut

diperjelas dalam pasal 10 ayat 2 yang

berbunyi, “Penyediaan aksesibilitas

dimaksudkan untuk menciptakan keadaan

lingkungan yang lebih menunjang

penyandang cacat agar dapat hidup

bermasyarakat”. Berdasarkan bunyi undang-

undang di atas jelas bahwa untuk menunjang

kehidupan difabel maka diperlukan

penyediaan aksesibilitas. Permasalahan kerja

para penyandang difabel juga merupakan

wujud dari stigma masyarakat. Pernyataan

ini diperkuat oleh pendapat Marpaung

(2010) bahwa manifestasi stigma pada

penyandang difabel, dapat berupa

dipinggirkannya peyandang difabel oleh

lingkungan dan masyarakat

dengandiskriminasi dan pembatasan

integrasinya dalam masyarakat(Marpaung,

2010). Terpinggirkannya difabel dalam

dunia kerja merupakan dampak dari stigma
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yang ada di masyarakat yang memandang

bahwa kondisi fisik seseorang yang kurang

normal akan menghambat proses dalam

pekerjaan. Stigma masyarakat terhadap

difabel juga akan mempengaruhi partisipasi

difabel dalam masyarakat seperti yang di

ungkapkan oleh Goffman (1963 dalam

Ritzer, 2004 ), bahwa stigma yang muncul di

masyarakat akan mengganggu dan

menghalangi partisipasi penuh mereka yang

terstigma “difabel” dalam masyarakat.

Stigma yang begitu kuat dalam

masyarakat terhadap penyandang difabel

akan mempengaruhi partisipasi difabel

dalam berbagai aktivitas di masyarakat

seperti yang di ungkapkan oleh Goffman

(1963 dalam Ritzer, 2004 ), bahwa stigma

yang muncul di masyarakat akan

mengganggu dan menghalangi partisipasi

penuh mereka yang terstigma “difabel”.

Memang persoalan difabel umumya

mengalami masalah dalam dunia kerja.

Seperti yang di ungkapkan oleh salah

seorang informan di atas yang merupakan

seorang pemulung. Ia telah lama menjadi

kerja sebagai pemulung. Menurutnya ia

memilih untuk menjadi pemulung

dikarenakan sulitnya mencari lowongan

pekerjaan yang mau menerimanya sebagai

pekerja. Menurutnya alasan utama yang

menjadikan dirinya sulit untuk di terima

kerja adalah stigma masyarakat terkait

dengan masalah fisik yang dialaminya.

Jika kita korelasikan dengan

pendapat Goffman (1986 dalam Pebrianti,

2012) bahwa salah satu penyebab terjadinya

stigma yang di alami oleh beberapa

informan di atas yaitu anggapan “Tidak

menarik” terhadap difabel. Maksudnya

bahwa beberapa kondisi dapat menyebabkan

orang dianggap tidak menarik, terutama

dalam budaya dimana keindahan lahiriah

sangat dihargai. Dalam hal ini masalah

fisikyang dialami oleh difabel dapat terjadi

pada sebagian orang dalam dunia kerja

dimana usaha mereka untuk berkerja

terpaksa ditolak karena mereka terlihat

berbeda.

Menurutnya penyandang difabel

terkadang mereka mendapatkan stigma, baik

saat awal bekerja maupun di lingkungan

masyarakat. Pada awalnya perusahaan ragu

untuk menerimanya bekerja melihat kondisi

fisiknya yang difabel. Dalam lingkungan

masyarakat pun ada istilah panggilan yang

melekat.Namun karena tuntutan ekonomi

membuat mereka tetap harus bekerja.Label

tersebut merupakan atribut yang di berikan

masyarakat kepada. Menurutnya label

tersebut agak membuatnya merasa

malu.Seperti yang di kemukakan oleh

Goffman (1963 dalam Ritzer, 2004 ) bahwa
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stigma masyarakat akan mengganggu

identitas individu, seperti Abominations of

the body (ketimpangan fisik)orang-orang

difabel akan diberi julukan khusus.

E. PENUTUP

1. Kesimpulan

Masalah stigma yang

terjaditerhadap difabel di kecamatan

pontianak barat merupakan masalah sosial

yang relevan untuk dikaji. Selain itu ada

beberapa permasalahan yang juga dihadapi

difabel yaitu, aksesibilitas, stigma,

diskriminasi, maupun masalah kesejahteraan

sosial.

Berdasarkan hasil penilitan di

lapangan para penyandang difabel umumnya

masih sering mendapatkan stigma dan

terpinggirkand alam kehidupan

bermasyarakat. Proses interaksi sosial

difabel di dalam lingkungan masyarakat

menjadi terganggu. Hal inilah yang sering

kalimenjadikan mereka sulit untuk

berpartisipasi, dengan masyarakat di sekitar.

Manifestasi stigma terhadap

penyandang difabel, dapat berupa

dipinggirkan oleh lingkungan masyarakat

dengandiskriminasi dan pembatasan

integrasinya dalam masyarakat. Adanya

stigma terhadap penyandang difabel

menimbulkan beban, baik beban subyektif

maupun beban obyektif bagi difabel dan

keluarganya. Bagidifabel, hal tersebut

menjadikan halangan baginya untuk

mendapat perlakuan yanglayak, kesulitan

dalam mencari pekerjaan, dan sebagainya.

2. Saran

Tatanan masyarakat inklusif

merupakan tatanan masyarakat di mana

semua elemen memiliki kesempatan untuk

berkontribusi dalam bermasyarakat tanpa

membedakan suku, ras, agama, dan bahkan

perbedaaan bentuk fisik. Keterbukaan dalam

masyarakat inklusif bukan hanya pengertian

terbuka untuk menerima perbedaan, namun

ada beberapa syarat yang harus terpenuhi

hingga masyarakat yang benar-benar terbuka

untuk dapat saling menerima.

Dalam upaya meningkatkan peran

serta penyandang difabel dalam masyarakat

penulis menyarankan bahwa penyandang

difabel hendaknya ikut dalam berbagai

forum diskusi guna menambah wawasan dan

informasi guna menyelesaikan persoalan

yang berkaitan dengan isu-isu difabel.

Penulis juga menyarankan kepada

masyarakat agar dapat menerima dan

menghormati hak-hak penyandang

penyandang difabel dan memberi ruang bagi
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mereka dalam berpartisipasi di kehidupan

sosial guna mewujudkan harapan dan cita-

cita yang telah dibangun bersama. Selain itu,

peran serta pemerintah dalam menangani

permasalahan difabel yang berkaitan dengan

aksesibilitas dan kesejahteraan sosial.
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